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Abstrak: Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing dianggap lebih 
akurat karena mencakup semua komponen biaya dengan rinci dalam proses produksi. 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pembinaan 
terkait perhitungan harga pokok produksi dengan membandingkan perhitungan 
menggunakan metode full costing dengan metode yang diterapkan oleh UKM Printing 
House. Hasilnya menunjukkan bahwa metode full costing menghasilkan harga pokok 
produksi sebesar Rp 269,6-, yang lebih tinggi dibandingkan Rp 200,- menurut metode UKM 
Printing House. Perbedaan ini terjadi karena UKM Printing House hanya 
mempertimbangkan biaya bahan baku kertas hvs, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 
listrik, tanpa memasukkan biaya bahan baku lain seperti tinta, dan lem, serta biaya 
overhead tambahan seperti penyusutan peralatan, sewa tempat, dan wifi. 
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Biaya, Metode Full Costing 
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Abstract: The calculation of production costs using the Full Costing method is considered 
more accurate because it includes all cost components in detail throughout the production 
process. This study aims to compare the calculation of production costs using the Full 
Costing method with the method applied by UKM Printing House. The results indicate that 
the Full Costing method yields a production cost of Rp 269,6, which is higher than the Rp 
200,- calculated by UKM Printing House. This difference arises because UKM Printing House 
only considers the cost of hvs paper, labor costs, and electricity overhead, without 
accounting for other raw material costs such as ink, and glue, as well as additional overhead 
costs like equipment depreciation, rental expenses, and wifi. 
Abstract: Cost of Goods, Cost, Full Costing Method 

 

 

PENDAHULUAN 
 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan sebuah industri penggerak 
kesejahteraan bagi masyarakat daerah, juga merupakan usaha yang dapat membantu masyarakat 
kecil untuk memperoleh pekerjaan juga pendapatan bagi hidupnya (Maghfirah & Syam, 2016). 
UMKM juga merupakan bagian penting dalam menggerakkan perekonomian disuatu negara. 
Dalam perekonomian Indonesia, UMKM merupakan bidang usaha yang paling tahan terhadap 
berbagai macam goncangan ekonomi (Yuliaty et al., 2020). Selain itu, UMKM juga merupakan 
penyumbang PDB yang cukup signifikan bagi negara. Berdasarkan data Kementrian Koperasi Dan 
UKM tahun 2023, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%.  Selain itu, menurut 
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Kementrian Investasi/BPKM (2023) nilai investasi UKM terus mengalami peningkatan rata-rata 
sebesar 16,1% untuk periode Januari–Juni 2023. Kontribusi investasi UKM yang terbesar 
disumbangkan oleh usaha mikro (86,56%) dan  usaha kecil (13,44%). Akan tetapi dari kontribusi 
yang besar tersebut, masih banyaknya UKM yang setiap triwulannya mengalami penurunan 
produksi. Salah satu contoh  pertumbuhan  produksi UKM di Jakarta yang berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (2020) mengalami penurunan dari triwulan 1 sebesar 3% dan menurun menjadi 
2,99% ditriwulan 4.  

Penurunan produksi terjadi salah satunya karena pengelolaan keuangan yang dilakukan. 
Dianita et al. (2022) menyebutkan bahwa salah satu kelemahan UMKM adalah belum tertatanya 
sistem manajemen usaha. Para pelaku UMKM biasanya menjalankan hampir semua urusan 
usahanya sendirian atau dengan kekuatan yang serba terbatas. Hal inilah yang menyebabkan 
perlunya peningkatan ketrampilan manajerialbagi UMKM dalam mengembangkan usahanya 
(Hartono & Hartomo, 2016). Selain itu, masih banyak pelaku UMKM yang belum mampu 
memperoleh laba secara optimal karena ketidakmampuan mereka dalam menghitung harga pokok 
produksi secara tepat (Yuliyanti & Saputra, 2017).  Secara spesifik kinerja keuangan sulit dilakukan 
oleh UMKM, dikarenakan minimnya kemampuan manajemen dan pengelolaan modal kerja yang 
terbatas (Hafifah et al., 2019). 

Menurut Zimmerer dan Scarborough  (2008) dalam penelitian (Maghfirah & Syam, 2016) 
salah satu kegagalan berwirausaha pada  usaha kecil menengah adalah penetapan harga yang 
kurang tepat yang menyebabkan perhitungan harga pokok produksi juga kurang tepat. Maka agar 
harga yang ditetapkan akurat, seharusnya UMKM menentukan harga pokok produksi dengan 
akurat juga. Selain itu, UMKM juga menghadapi kesulitan dalam menyusun pembukuan dan 
laporan keuangan (Manurung et al., 2023). Untuk UKM, manfaat menentukan harga pokok 
produksi yang tepat adalah bisa menentukan harga jual suatu produk. Menurut Novietta et al. 
(2022), suatu usaha harus dapat menentukan Harga Pokok Penjualan untuk semua produk atau 
barang yang dijual agar dapat memperhitungkan keuntungan yang akan diperoleh. 

Terdapat tiga bagian atau golongan yang bisa dipakai untuk menentukan harga pokok 
produksi. Pertama adalah biaya bahan baku, kedua biaya karyawan atau tenaga kerja, dan terakhir 
biaya overhead. Ketika harga pokok produksi sudah didapat, maka langkah selanjutnya yaitu bisa 
menetapkan harga jual suatu barang yang sudah diproduksi (Hartatik, 2019). Penelitian(Nabilah et 
al., 2023) tentang biaya produksi dimana dilakukan pada kasus Usaha Kecil Menengah Tahu di 
Kabupaten Lombok Tengah, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara perhitungan yang 
dilakukan oleh UMKM dengan peneliti. Dimana ada ketidak akuratan dalam perhitungan biaya 
produksi. Begitu juga dalam penelitian (Martia et al., 2023) dalam penetapan harga jual pada CV 
Tri Utami Jaya. Dimana dalam perhitungan harga pokok produksi untuk mendapatkan harga jual 
juga terdapat perbedaan yang dilakukan analis peneliti dengan yang dilakukan CV Salwa Meubel 
daerah Sukabumi.  Maka  dari itu perlu melakukan perhitungan harga pokok produksi secara 
akurat. Dari informasi harga pokok produksi  selanjutnya dapat menghitung harga jual.  

Dimana untuk menentukan harga jual produk bisa ditentukan dengan harga yang tidak 
terlalu rendah atau tinggi. Sehingga harga tersebut dapat bersaing dengan yang lainnya dan tetap 
menghasilkan laba yang sesuai keinginan. Penentuan harga pokok produksi yang terdiri dari bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik sangat penting bagi perusahaan 
(Martia et al., 2023). Salah satu poin penting dalam penerapan akuntansi bagi perusahaan adalah 
menghitung dan mencatat harga pokok produksi (Andika Noviawan et al., 2024). 

Beberapa penelitian tersebut berfokus pada daerah Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan BPS 
(2023) Pertumbuhan Produksi UMKM dikawasan Nusa Tenggara Barat mengalami peningkatan 
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sebesar 1,80% dari tahun 2022 ke 2023, oleh karena itu, pengabdian yang akan diialkukan ini 
tertarik untuk memberikan pelatihan dan pembinaan pada UMKM daerah Nusa Tenggara Barat.  
Salah satu UMKM di Nusa Tenggara Barat adalah Printing House. Printing House adalah jenis UKM 
yang beroperasi di sektor percetakan, dengan produk paling laris berupa print atau fotokopi 
menggunakan kertas HVS. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan juga 
bimbingan dengan melakukan analisis harga pokok produksi untuk produk print/fotokopi yang 
menggunakan kertas HVS dan file yang sudah siap dicetak, yang diproduksi oleh Printing House.  

Komunikasi awal tim pengabdian dengan mitra yaitu Printing House ditemukan informasi 
bahwa dalam menentukan harga pokok produksi, Printing House belum mempertimbangkan 
semua komponen biaya secara rinci dalam proses produksinya. Akibatnya, informasi yang 
dihasilkan menjadi kurang akurat dan tidak tepat untuk menetapkan harga pokok produksi (HPP) 
serta harga jual yang optimal. Dalam penentuan harga pokok produksi, UKM Printing House hanya 
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya gaji karyawan yang terlibat dalam produksi cetakan atau 
banner, serta pengeluaran untuk listrik. Namun, biaya overhead lainnya, baik yang bersifat variabel 
maupun tetap, belum diperhitungkan, sehingga harga pokok produksi yang ditentukan tidak 
mencerminkan biaya sebenarnya.  

Hal ini dapat berdampak negatif pada strategi penetapan harga jual, berpotensi 
mengurangi daya saing di pasar. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan dalam penentuan 
harga pokok produksi di UKM Printing House, diperlukan penerapan metode yang lebih tepat. 
Salah satu metode yang sangat disarankan adalah metode full costing, yang secara komprehensif 
memperhitungkan semua komponen biaya produksi. Metode ini tidak hanya mencakup biaya 
langsung seperti bahan baku dan tenaga kerja, tetapi juga biaya overhead, termasuk penyusutan 
peralatan, sewa, dan utilitas lainnya. Dengan menggunakan metode full costing, UKM Printing 
House dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai total biaya yang terlibat, 
sehingga memungkinkan mereka untuk menetapkan harga jual yang lebih kompetitif dan 
meningkatkan profitabilitas jangka panjang. 
 

METODE KEGIATAN 
 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdi dalam kegiatan pengabdian 
kepasa masyarkat ini. Tahapan kegiatan ini dimulai dengan komunikasi awal, kemudian 
perencanaan kegiatan, pelaksanaan pelatihan dengan memberikan gambaran perbedaan hasil 
perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing dan metode yang saat ini 
diterapkan oleh Printing House, evaluasi, dan pelaporan. Pada tahap komunikasi awal, tim 
pengabdian akan mencari informasi dengan melakukan wawancara kepada pemilik Printing House 
terkait dengan informasi penentuan harga pokok produksi yang selama ini dilakukan oleh Printing 
House, profil usaha, dan aktivitas-aktivitas yang terjadi di Printing House.  
 Tahap selanjutnya adalah proses perencanaan, dimana di dalam proses ini tim pengabdian 
akan mulai melakukan perencanaan dan timeline dari kegiatan pengabdian. Pada tahap ini akan 
dilakukan koordinasi dengan pemilik Printing House untuk menyesuaikan jadwal dilakukannya 
pengabdian. Setelah tahap perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap 
ini, tim pengabdian akan memberikan pendampingan dan juga pelatihan terkait dengan 
perhitungan harga pokok produksi dengan memberikan pelatihan perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full costing dan kemudian membandingkan hasil perhitungan ini dengan 
metode perhitungan yang saat ini dilakukan oleh Printing House.  
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Setelah dilakukannya proses pelatihan, maka tahap selanjutnya adalah evaluasi. Pada 
tahap ini, tim pengabdi dan pemilik usaha Printing House akan melakukan evaluasi apakah 
pelatihan perhitungan yang dilakukan benar-benar dipahami dan memberikan tambahan 
kemampuan pada pihak Printing House atau tidak. Tahap selanjutnya adalah pelaporan, dimana 
tim pengabdian akan melaporkan segala kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

           Printing House merupakan UKM yang memberikan jasa print kepada konsumennya. Pada 
saat pengabdian dilakukan, tim pengabdi menemukan bahwa bahan baku utama yang digunakan 
dalam usaha ini adalah kertas HVS.  

 

 
Gambar 1: Tempat Usaha Printing House 

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan Pihak Printing House 

 
Bahan baku terdapat dibagian printing, karena pada saat proses mencetak bahan baku 

akan langsung dimasukkan kedalam mesin cetak dan proses pencetakan akan langsung 
dikerjakan. Bahan baku kertas HVS yang digunakan dalam proses produksi dengan menggunakan 
file yang sudah siap dicetak di UKM Printing house pada saat bulan Januari sampai bulan Juli 2024 
adalah 100 dus. Untuk harga bahan baku kertas HVS itu sendiri yaitu seharga Rp 200.000,- per 
dus, jadi jika ditotalkan dengan pemakaian bahan pada saat itu sebesar 100 x Rp 200.000,- = 
Rp20.000.000,- 
           Di UKM Printing House, tenaga kerja yang digunakan berjumlah 2 orang karyawan yang 
dibagi menjadi bagian deskprint yang melayani customer dan karyawan kedua yang bertugas 
mengoperasikan mesin cetak. Untuk sistem karyawannya, Printing house menerapkan harga 
sebesar Rp 75.000,- perhari. Jadi selama sebulan printing house mengeluarkan Rp 2.250.00 untuk 
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menggaji setiap karyawan. Maka total penggajian 2 karyawan selama 6 bulan yaitu bulan Januari 
2024 hingga Juli 2024 adalah Rp27.000.000. 
            Selama bulan Januari 2024 sampai Juli 2024 UKM Printing house memproduksi printing 
dengan bahan HVS sebanyak 100 dus atau setara dengan 500 rim. Untuk perhitungan harga 
pokok produksi berdasarkan dari UKM Printing House, biaya overhead hanya menghitungkan 
biaya listrik saja perbulannya, dimana besaran harga listrik tersebut dalam pemakaian oleh UKM 
Printing house dari bulan Januari sampai Juli 2024 sebesar Rp2.000.000,-. 

Tabel 1. Biaya selama proses alur produksi berdasarkan UKM Printing house 
 

Alur Produksi Bahan Baku Langsung Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

Biaya Overhead 

Bagian Penjualan - Rp 13.500.000 - 

Bagian Printing Rp 20.000.000 Rp 13.500.000 - 

Listrik - - Rp 3.000.000 

Total Biaya Rp 20.000.000 Rp 27.000.000 Rp 3.000.000 

Unit Produksi 250.000 lembar 250.000 lembar 250.000 lembar 

 Rp 80 Rp 108 Rp 12 

Harga Per Unit  Rp 200,- per lembar  

Harga Jual  Rp 500,- per lembar  

Keuntungan  Rp 300,- per lembar  
Sumber: UKM Printing House Bulan Januari-Juli 2024 diolah. 

 
Pada tabel 1 menjelaskan bahwa alur produksi pada bagian deksprint . Pada tahap ini 

terdapat biaya tenaga kerja langsung yang berjumlah satu orang dengan besaran Rp 13.500.000. 
Sedangkan pada bagian printing terdapat biaya bahan baku langsung dengan besaran Rp 
20.00.000, dan biaya tenaga kerja yang berjumlah satu orang dengan besaran Rp 13.500.000. 
Serta pada biaya overhead, terdapat biaya lisrik dengan jumlah Rp 1.000.000. Sehingga total untuk 
biaya bahan baku sebesar Rp 20.000.000, total biaya tenaga kerja Rp 27.000.000, dan biaya 
overhead sebesar Rp 3.000.000, masing-masing dibagi dengan unit produksi 10.000 lembar maka 
besarannya akan menjadi Rp 200 untuk bahan baku dan Rp 100 untuk biaya overhead. Jika 
ditotalkan akan mendapatkan besaran Harga Pokok Produksi per unit Rp 300,- per lembar. Dengan 
harga jual Rp 500 maka akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200 per lembar 

Didalam penentuan harga pokok produk berdasarkan metode Full Costing, biaya yang 
dimasukkan yaitu biaya bahan baku, biaya karyawan/tenaga kerja, dan biaya overhead. Biaya 
overhead yang dimasukkan kedalam proses hitung ini meliputi biaya overhead bersifat variabel 
dan tetap dalam proses pembuatan suatu produk. Pada saat melakukan pengabdian ini, 
ditemukan bahwa ternyata UKM Printing house pada proses printing/potocopy juga harus 
mempertimbangkan biaya bahan baku lainnya dan overhead. Biaya bahan baku lainnya dan 
overhead ini sebelumnya tidak dimasukkan ke dalam perhitungan biaya proses produksi oleh pihak 
UKM Printing house. Oleh karena itu berikut akan dirincikan untuk biaya bahan baku lainnya, 
tenaga kerja dan overhead produksi selama bulan Januari 2024 sampai bulan Juli 2024.  
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Tabel 2. Biaya Selama Proses Alur Produksi Berdasarkan Full Costing. 

Sumber: UKM Printing House Bulan Januari-Maret 2020 diolah. 

 
Perbandingan Harga Pokok Produksi Printing dan Fotocopy Berdasarkan Metode UKM Printing 
House dan Metode Full Costing 

Hasil yang telah dihitung melalui kedua cara metode tersebut mengalami perbedaan. 
Tentunya hal ini dipengaruhi oleh cara penjumlahan yang telah dilakukan dari masing-masing 
metode. Untuk cara penentuan harga pokok produksi berdasarkan metode UKM Printing housse. 
Pihak UKM Printing house memasukkan biaya bahan baku, biaya karyawan atau tenaga kerja, dan 
juga biaya overhead. Dimana biaya bahan baku hanya memasukkan biaya kertas HVS saja, untuk 
biaya tenaga kerja memasukkan semua tenaga kerjanya yaitu 2 orang, dan biaya overhead hanya 
dimasukkan untuk biaya listrik saja dalam proses perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 
metode UKM Printing house.  

Sedangkan untuk metode full costing, biaya yang dimasukkan kedalam proses perhitungan 
yaitu biaya bahan baku, biaya karyawan atau tenaga kerja, dan biaya overhead. Yang 
membedakannya disini yaitu biaya overhead tidak hanya biaya listrik saja, melainkan terdapat 
biaya penyusutan alat-alat produksi, biaya listrik, biaya sewa tempat, dan biaya wifi. Untuk biaya 
tenaga kerja terdiri dari 2 orang karyawan. Biaya bahan bakunya terdapat biaya kertas HVS, biaya 
tinta, dan biaya lem. Sehingga besaran harga pokok produksi mengalami perbedaan dengan 
besaran harga pokok produksi yang selama ini dilakukan oleh Printing House. Berikut akan 
dirincikan kedalam tabel untuk perbandingan harga pokok produksi printing/potocopy 
berdasarkan metode UKM Printing House dengan metode Full Costing. 

Tabel 3. Perbandingan Harga Pokok produksi 

Jenis Metode Harga Pokok Produksi 

Metode Full Costing Rp 200 

Metode UKM Printing House Rp 269,6 

Selisih Rp 69,6 
             Sumber: UKM Printing House Bulan Januari-Maret 2020 diolah. 

Alur Produksi Biaya Bahan 
Baku Langsung 

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

Biaya Overhead 

Bagian Printing Rp 20.000.000 Rp 13.500.000 - 

Biaya Tinta Rop 2.000.000 - - 

Biaya Wifi - - Rp 900.000 

Biaya Penyusutan Mesin 
Cetak 

- - Rp 1.000.000 

Bagian Finishing - Rp 13.500.000 - 

Biaya Lem Rp 1.000.000 - - 

Biaya Listrik - - Rp 3.000.000 

Sewa Tempat Produksi   Rp 12.500.000 

Total Biaya Rp 23.000.000 Rp 27.000.000 Rp 17.400.000 

Unit Produksi 250.000 lembar 250.000 lembar 250.000 lembar 

 Rp 92 Rp 108 Rp 69,6 

HPP Per Unit Rp 269,9,- per lembar 

Harga Jual Rp 500,- per lembar 

Keuntungan Rp 230,- per lembar 
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 Pada tabel 3 menjelaskan bahwa harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 

costing menunjukkan angka yang lebih besar yaitu Rp 269,6,-. Sedangkan untuk hasil perhitungan 
dengan menggunakan metode UKM Printing House menunjukkan hasil yang lebih rendah dengan 
besaran angka Rp 200,-. Hal ini menciptakan selisih diantara kedua jenis metode perhitungan 
tersebut, dimana besaran angka selisihnya yaitu sebesar Rp 69,6,-. Selisih terjadi dikarenakan 
perbedaan cara perhitungan dari kedua jenis metode yang dilakukan. Untuk berdasarkan jenis 
metode UKM Printing House, mereka hanya memasukkan biaya bahan baku kertas HVS saja, biaya 
karyawan/tenaga kerja, dan biaya overhead. Biaya overhead yang digunakan dalam metode UKM 
Printing House ini hanya biaya listrik saja tanpa memasukkan biaya lainnya kedalam proses 
perhitungan biaya harga pokok produksi. Hal ini dikarenakan pihak UKM Printing House tidak 
mengetahui bahwa sebenarnya ada biaya biaya lain yang berkaitan dengan proses produksi dan 
harus dimasukkan kedalam penentuan harga pokok produksi. 
           Sedangkan dengan menggunakan metode full costing, biaya yang dimasukkan yaitu biaya 
bahan baku, biaya karyawan/tenaga kerja, dan biaya overhead. Yang membedakan dari 
perhitungan berdasarkan metode UKM Printing House adalah di biaya bahan baku ini terdiri dari 
biaya kertas HVS, biaya tinta, dan biaya lem. Untuk tenaga kerja terdiri dari 2 karyawan. Dan untuk 
overhead ini terdapat lebih dari satu biaya, diantaranya yaitu biaya penyusutan peralatan 
produksi, biaya listrik, biaya sewa tempat, biaya wifi. Sehingga hasil harga pokok produksi yang 
didapat dari metode full costing ini lebih tinggi dari pada hasil berdasarkan metode UKM Printing 
House. Dan menyebabkan adanya selisih dari kedua harga pokok produksi tersebut. 
 
Perbedaan Keuntungan yang Didapat Berdasarkan Metode UKM Printing House dan Metode Full 
Costing 

Untuk menjual hasil cetakannya, UKM Printing House menerapkan harga jual Rp 350,- per 
lembar. Dari harga jual yang diterapkan maka akan diketahui perbedaan keuntungan yang didapat 
oleh pihak UKM Printing House, dari kedua metode perhitungan yang sudah dilakukan. Berikut 
akan dijelaskan perbedaan keuntungan yang didapat: 

Tabel 4.perbedaan besaran keuntungan yang didapat 

Keterangan  Metode Full Costing Metode UKM Printing House 

Harga Jual Rp 350 Rp 350 

Harga Pokok Produksi Rp 269,6 Rp 200 

Keuntungan (Harga Jual-HPP) 22,97% 42,85% 
Sumber: UKM Printing House Bulan Januari-Juli 2024 diolah 

 
  Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui perbedaan keuntungan yang didapat. Keuntungan 
yang didapat berdasarkan metode UKM Printing House lebih besar dibandingkan dengan metode 
full costing. Dimana keuntungan yang diperoleh berdasarkan metode full costing sebesar Rp 80,4,- 
dan berdasarkan metode UKM Printing House Rp150,-.     
         Sedangkan untuk persentase keuntungan UKM Printing House pada bulan Januari 2024 
sampai bulan Juli 2024 berdasarkan metode full costing yaitu sebesar 22,97 %. Dan berdasarkan 
metode UKM Printing House sebesar 42,85 %. Ada selisih sebesar 19,88 % dari persentase 
keuntungan yang didapat berdasarkan kedua metode yang diperhitungkan. Jika UKM Printing 
House tetap ingin mendapatkan keuntungan sebesar 42,85 % dari harga pokok produksi metode 
full costing maka harga jual yang diberikan kepada customer yaitu sebesar Rp 385,- per lembar, 
didapat dari 100% + 42,85% (keuntungan) dikali dengan biaya produksi (Rp 269,6). 



Akram, Mujahidi, Hastuti, Putri, Aptasari, Anuggrah & Amita: Harga Pokok Produksi… 

86 
 

P-ISSN 2746-0150 I E-ISSN 3024-9694 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan dengan memberikan 
ilustrasi perhitungan harga pokok produksi yang selama ini dilakukan oleh Printing House dengan 
perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing.  Pelatihan ini dibutuhkan oleh 
Printing House karena selama ini, dalam menentukan harga jual dari jasa printnya, Printing house 
tidak memperhatikan lain selain biaya pembelian kertas. Manfaat perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full costing yang bisa diperioleh oleh Printing House adalah keakuratan 
dalam menetapkan harga jual, terlebih lagi selama ini Pinting House tidak pernah memperhatikan 
biaya-biaya lain seperti biaya sewa, biaya wifi dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya 
pengabdian ini diharapkan Printing House mendapatkan pengetahuan tentang perhitungan harga 
pokok produksi yang lebih akurat. 
 Saran yang bisa diberikan oleh tim pengabdian kepada pihak Printing House adalah Printing 
House nantinya setelah dilakukannya pengabdian ini bisa tetap menghitung harga pokok produksi 
dengan metode full costing sehingga harga jual jasa print yang diberikan juga bisa lebih akurat. 
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